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ABSTRAK

The purpose of this study is to determine the effect of the application of
the picture and picture model in the learning of writing the legend of the
seventh grade students of SMP Negeri 10 Kerinci which includes the
ability to apply the elements of legendary builders, legendary text structure
and linguistic rules of legend. The type of research used in this study is the
type of experimental research with research design using control group
pretest-posttest design that is control class as a comparison. The
population in this study is all students of class VII SMP Negeri 10 Kerinci.
Sampling in this study using simple random sampling technique, so that
the samples obtained in this study are the students of class VIl C as the
experimental class and class VII B as the control class. In this study the
data collected from the pretest and posttest results that serves to
determine student learning outcomes that use the model of learning
picture and picture by using conventional model. The result of this
research is there is influence of picture and picture learning model on the
ability to write legend of class VII students of SMP Negeri 10 Kerinci. The
average value of the control class on the pretest is 37.1 then the posttest
is 70.7 with a difference of 33.6. The average value of experimental class
in pretest is 36.4 then the average value of posttest 78,1 with difference of
41,7 after hypothesis using independent test formula hence got result of
significance 0,015 meaning <0,05. Based on the result of the research, it
can be concluded that there is a significant influence from the application
of picture and picture model in learning to write the legend of class VII
students of SMP Negeri 10 Kerinci. This is indicated by the result of the
hypothesis test that the significance value is 0,015 <0,05. Thus Ho is
rejected and Ha accepted.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen berbahasa
dan bersastra yang meliputi empat aspek keterampilan berbahasa yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis termasuk kegiatan
yang produktif dan ekspresif serta memerlukan cara pemikiran yang
teratur dan imajinatif kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. Namun,
untuk menuangkan segala pemikiran secara teratur dan terorganisasi ke
dalam sebuah tulisan tidak mudah. Banyak orang yang pandai berbicara
seperti berpidato atau bercerita, tetapi mereka masih kurang mampu
menuangkan gagasan pemikirannya ke dalam bentuk tulisan. Maka, untuk
menulis dengan baik seseorang harus mempunyai keterampilan dalam
menulis. Keterampilan tersebut dapat dicapai melalui proses belajar dan
berlatih.

Keterampilan menulis terdiri atas berbagai macam keterampilan
mulai dari menulis karya ilmiah hingga menulis sastra. Satu dari sekian
banyak keterampilan menulis yaitu menulis legenda. Menulis legenda
merupakan kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini tertera dalam Kompetensi Dasar
4.12 Memerankan isi fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan
didengar yang salah satu kegiatan pembelajarannya yakni “Menulis
fabel/legenda berdasarkan ide yang direncanakan dan data yang
diperoleh”.

Berdasarkan observasi awal yang didapatkan, peneliti melihat bahwa
pembelajaran menulis legenda di kelas VII SMP Negeri 10 Kerinci masih
belum optimal. Hal ini dikarenakan saat proses pembelajaran, guru belum
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Guru lebih sering
menggunakan model pembelgjaran konvensional dan kurang
menekankan pada aktivitas siswa. Model pembelajaran yang
konvensional yang peneliti maksudkan di sini ialah guru hanya mengajar
mengikut alur saja, tidak terpaut pada model pembelajaran tertentu.
Sehingga sebagian besar siswa bosan dan kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran, yang berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.
Padahal, materi legenda seharusnya bisa menjadi materi yang paling
menarik untuk dipelajari dan diajarkan, jika model yang digunakan tepat.
Tetapi malah menjadi materi yang menurut sebagian siswa di SMP Negeri
10 Kerinci adalah materi yang paling sulit dan membosankan.

Rata-rata hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, menurut informasi yang peneliti dapatkan dari salah
seorang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 10 Kerinci,
yakni 50% di bawah KKM dan 50% dalam grafik standar KKM. Adapun
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyang ditetapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 10 Kerinci adalah 75.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran menulis legenda maka diperlukan teknik, strategi atau
model pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran menulis agar
mempermudah peserta didik dalam belajar. Khususnya dalam
pembelajaran menulis isi legenda. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam



merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam toturial
(Trianto, 2007:1). Salah satu model pembelajaran tepat digunakan untuk
materi menulis legenda adalah model pembelajaran picture and picture.

Model picture and picture adalah model pembelajaran yang
menggunakan gambar sebagai media yang difokuskan kepada peserta
didik yang sehingga mampu merangsang pemikiran peserta didik dalam
menuang maksud yang terdapat dalam gambar. Pada penelitian
sebelumnnya yang dilakukan oleh Risti Fauzi (2016) dalam penelitian
yang berjudul  “Pengaruh Penggunaan Model Picture And Picture
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerita Fabel Siswa Kelas VIII SMPN
31 Padang” dan “Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture
Terhadap Keterampilan Menulis Wacana Narasi Siswa Kelas IV Semester
| Tahun Pelajaran 2013/2014 Di Gugus VIl Kecamatan Sukasada”. Dari
hasil penelitian tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran picture and picture telah dibuktikan
dapat berpengaruh positif terutama dalam hal meningkatkan kemampuan
menulis siswa, dalam hal ini ialah fabel dan wacana narasi.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti termotivasi untuk
menerapkan model Picture and Picture untuk melihat adakah perbedaan
pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan model pembelajaran tersebut
terhadap Kemampuan Menulis Legenda Siswa Kelas VIl di SMP Negeri
10 Kerinci. Selain itu, penelitian terkait hal ini belum pernah dilakukan di
SMP Negeri 10 Kerinci sebelumnya. Maka, judul dalam penelitian ini
adalah Pengaruh Model Picture and Picture Terhadap Kemampuan
Menulis Legenda Siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Kerinci.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa selain
keterampilan membaca, menyimak dan berbicara. Menulis merupakan
kegiatan lahiriah yang semestinya selalu kita laksanakan mulai dari saat
kita beranjak mengenal pendidikan hingga diakhir proses belajar kita
dalam kehidupan.

Pengertian Legenda

Legenda merupakan suatu cerita tradisional yang dianggap oleh
masyarakat mempunyai cerita sebagai suatu kejadian peristiwa dan benda
yang benar-benar terjadi pada masa lalu. Contohnya seperti: Legenda
Batu Malin Kundang, Legenda Danau Toba dan masih banyak legenda-
legenda daerah lain.

Pengertian Model Picture and Picture

Menurut Suprijono (dalam Huda, 2014:236), “Model picture and
picture merupakan strategi pembelajaran yang mengunakan gambar
sebagai media pembelajaan dan dipasangkan”. Menurut Wahab (Pati,
2016: 39) picture and picture merupakan “Suatu model pembelajaran di



mana guru dalam mengajar menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran”.

Kedua pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model picture and picture adalah model
pembelajran yang menggunakan gambar sebagai media pemblejarannya.
Dengan media gambar tersebut diharapkan mampu membangkitkan
motivasi belajar peserta didik. Sehingga proses belajar mengajar menjadi
kondusif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian dengan
melakukan percobaan (experiment), yang bertujuan untuk mengetahui
gejala atau pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari adanya perlakuan
tertentu. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah control
group pretest-posttest design.. Desain ini dipilih karena terdapat kelas
kontrol sebagai pembanding, sehingga hasil pretes dan posttes di kelas
eksperimen dapat dikatakan lebih baik jika terdapat kelas pembanding.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl B yang berjumlah 19
siswa dan siswa kelas VII C berjumlah 18 siswa. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan tes unjuk kerja yang berupa tes menulis teks
legenda. Penelitian ini menggunakan validitas isi.Dikatakan validitas isi
apabila terdapat kesesuaian bahan tes dengan Kompetensi Dasar. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi
dan teknik dokumentasi.Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan statistik uji t dengan syarat analisis menggunakan
normalitas dan uji homogenitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penilaian pengaruh model picture and picture kemampuan menulis
legenda siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kerinci dapat dilihat pada uraian
berikut ini :

1.1 Analisis Data

Perhitungan uji persyaratan analisis pada penelitian ini meliputi uji
normalitas data dan uji homogenitas varians. Perhitungan dari analisis ini
dilakukan menggunakan program SPSS versi 16 for windows. Ringkasan
hasil analisis dari masing-masing pengujian sebagai berikut.

1.1.1 1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dalam perhitungan menggunakan bantuan Software
Statistical Product and Service (SPSS) versi 16. Untuk mengetahui normal
tidaknya adalah jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal, sebaliknya jika Sig. < 0,05 maka dapat dikatakan



bahwa data berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan yang diperoleh
ialah sebagai berikut.

Tabel 4.8 Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@
Statistic Df Sig.
Posttest_kontrol 241 18 .200
Postets_Eksperi 335 18 069°
men
Pretes_Kontrol 243 18 .200"
Err]etes_Eksperlm 291 18 200

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa data pre-test dan post-test
hasil belajar baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai sig
> 0,05, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribusi
normal, sehingga bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya vyaitu uji
homogenitas data penelitian.

1.1.2 Uji Homogenitas Data

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
tingkat kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga
signifikansinya, dengan ketentuan 0,05 (sig > 0.05). Berikut adalah
ringkasan hasil uji homogenitas data dalam penelitian ini.

Tabel 4.9 Ringkasan Uji Homogenitas

Kelas | Levene’s Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 179 1 35 0.625
Posttest 2649 1 35 0.179

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig. sampel pretest dan
posttest, keduanya berada di atas 0,05 (0,625 > 0,05 dan 0,179 > 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
memiliki varians yang homogen.

1.1.3 Uji Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan
dari penerapan model pembelajaran picture and picture terhadap
kemampuan menulis legenda siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kerinci.
Analisis yang digunakan adalah uji t dengan bantuan software SPSS versi
16. Hipotesis yang telah ditentukan ialah:




Ho : Tidak terdapat pengaruh yang ditimbulkan dari penerapan model

pembelajaran picture and picture terhadap kemampuan menulis legenda

siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kerinci

Ha : Terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran picture and

picture terhadap kemampuan menulis legenda siswa kelas VII SMP

Negeri 10 Kerinci
Pada uji t posttest eksperimen dan posttest kontrol ini menggunakan
analisis independent sample t test, yang bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai posttest pada
kelas eksperimen dan posttest pada kelas kontrol. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansinya kecil dari
nilai a = 0,05 (p < 0,05). Adapun hasil uji t posttest kelas kontrol dan
posttest kelas eksperimen ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji t Posttest Eksperimen dan
Posttest Kontrol

Group Statistics

Std. Std. Error
kelas N Mean Deviation Mean
pEStteS—eks ﬁkSpe”me 18| 8181 12.971 3.057
kontrol 19 71.56 9.323 2.139

t-test for Equality of Means

95%

Sig. std. | Confidence

(2- | Mean | Error Interval of the
tailed | Differe | Differ |__Difference

t df ) nce |ence | Lower [ Upper
postest_eks_k Equal 2572 7.4013| 2878 15583| 13244
variances 35 .015
2 14 7 26
assumed
Equal
Varances 2549 30.66 016 7.4013| 2904| 14757| 13326
8 2 12 3 90
not assumed

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, diketahui rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen sebesar 78,1 dan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol sebesar 70,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen 7,4 lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol. Dari tabel tersebut diperoleh nilai t = 2.572 dengan derajat
kebebasan (df) = n1+ n2—2 = (18 + 19 — 2 = 35). a = 0,05 diperoleh Sig.



0,015. Karena nilai Sig. 0,015 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak atau
dengan kata lain Ha diterima, artinya terdapat perbedaan skor hasil
belajar siswa secara signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Karena perbedaan skor hasil belajar yang signifikan menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen hasil belajar siswa lebih tinggi dari skor
hasil belajar pada kelas eksperimen. Maka, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dari penerapan model pembelajaran picture and
picture terhadap kemampuan menulis legenda siswa kelas VII SMP
Negeri 10 Kerinci.

Pembahasan

Berdasarkan uji posttest, diketahui rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 78,1 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar
70,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen 7,4 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel
uji independent didapatkan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p =
0,015 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil
belajar siswa secara signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Nilai signifikansi yang didapatkan juga kurang dari 0,05 (p = 0,015 <
0,05), sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan
dalam peningkatan skor hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran picture and picture dan
kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran yang
konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang
diajukan, serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan
pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran picture
and picture terhadap kemampuan menulis legenda siswa kelas VII SMP
Negeri 10 Kerinci. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang mendapatkan nilai rata-rata 78,1 dan siswa kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata 70,7. Setelah diuji hipotesis menggunakan uiji
statistik independent sample t test (uji posttest kelas eksperimen dan
posttest kelas kontrol) diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05, yakni
Sig. = 0,015 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan kata lain, terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara
signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, penulis mengemukakan saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan. Saran yang dapat peneliti
sampaikan sebagai berikut: a) guru dapat mencoba menerapkan model
pembelajaran picture and picture, baik pada pembelajaran menulis
legenda maupun pada pokok bahasan lain yang memungkinkan untuk



digunakan model pembelajaran tersebut. Dengan tujuan agar siswa dapat
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang diberikan guru dan
termotivasi untuk mengikuti pelajaran sehingga akan meningkatkan hasil
belajar siswa. b) Bagi peneliti lanjut yang melakukan penelitian
eksperimen, penelitian ini hanya memberikan gambaran tentang pengaruh
model pembelajaran picture and picture terhadap kemampuan menulis
legenda siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kerinci. Oleh karena itu, sangat
memungkinkan peneliti lanjut untuk melakukan pengujian ulang terhadap
pengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap cakupan
materi yang berbeda, bahkan memungkinkan untuk dilakukan penelitian
pada jenis penelitian yang berbeda pula.
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